LAMPIRAN III

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 26 TAHUN 2008
TANGGAL : 10 MARET 2008

JALAN BEBAS HAMBATAN

ANTAR KOTA DALAM KOTA
PULAU SUMATERA
1. Medan - Kualanamu - Tebing|l. Balmera (Belawan-Medan-
Tinggi (I/6) Tanjung Morawa) (I/5)
2. Kisaran — Tebing Tinggi (I/6) 2. Binjai — Medan (I/6)
3. Pekanbaru — Dumai (I/6) 3. Palembang — Indralaya (I/6)
4. Bukit Tinggi — Padang (I/6) 4. Batu Ampar — Muka Kuning -
S. Terbanggi Besar - Pematang Bandara Hang Nadim (I/6)
Panggang (I/6)
6. Bakauheni — Terbanggi Besar (I/6)
7. Pematang Panggang-Kayu Agung-
Simpang Indralaya (II/6)
8. Rantau Prapat-Kisaran (II/6)
9. Duri- Dumai (II/6)
10. Dumai - Simpang Sigambal-Rantau
Prapat (II/6)
11. Indralaya - Betung (Simpang
Sekayu) — Tempino — Jambi (II/6)
12. Pekanbaru —  Bangkinang -
Payakumbuh-Bukit Tinggi (II/6)
13. Jambi - Rengat (III/6)
14. Rengat — Pekanbaru (III/6)
15. Binjai — Langsa (III/6)
16. Langsa — Lhokseumawe (III/6)




Linggau (III/6)
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ANTAR KOTA DALAM KOTA
17. Sigli - Banda Aceh (III/6)
18. Palembang — Muara Enim (III/6)
19. Muara Enim - Lahat - Lubuk

20. Lhokseumawe — Sigli (II1I/6)
21. Lubuk Linggau - Curup -

Bengkulu (III/6)
22. Tebing Tinggi — Pematang Siantar —

Parapat — Tarutung — Sibolga (III/ 6)
23. Jembatan Selat Sunda (III/6)
PULAU JAWA
1. Tangerang - Merak (I/5) 1. Tomang - Grogol — Pluit (I/5)
2. Jakarta — Bogor — Ciawi (Jagorawi)2. Jakarta — Tangerang (I/5)

(I/5) 3. Pondok Aren — Ulujami (I/5)
3. Je.llljarta —kC1kamplek (I/5) 4. Tomang - Cawang (I/5)
4. Cikampek - Pa('ia ara?g (1/5) 5. Cawang — Tanjung Priok (Ir.
5. Padalarang - Cileunyi (I/5) Wiyoto Wiyono, M.Sc) (I/5)
6. Cilegon — Bojonegara (I/6) 6. Tanjung Priok — Pluit (Harbour
7. Ciawi- Sukabumi (I/6) Road) (I/95)
8. Sukabumi - Ciranjang (I/6) 7. Prof. Dr. Sedyatmo (I/5)
9. Ciranjang — Padalarang (I/6) 8. Pondok Aren — Serpong (I/5)
10. Cileunyi - Sumedang - Dawuang- Akses Tanjung Priok (I/5)

(I'/ 6) ' 10. Jakarta Outer Ring Road I :
11. Cikopo - Palimanan (I/6) (Pondok Pinang — Taman Mini,
12. Kanci - Pejagan (I/6) Taman Mini IC - Hankam
13. Pejagan — Pemalang (I/6) Raya, Qlkunlr o Qakung,

Pondok Pinang - Ulujami) (I/5)
14. Pemalang — Batang (I/06) )
15 S Bat 1/6 11. Jakarta Outer Ring Road I:
- Semarang - Batang (1/6) (Ulujami - Kebon Jeruk,

16. Semarang — Demak (I/6) Cakung - Cilincing, Hankam
17. Semarang — Solo (I/6) Raya — Cikunir, Kebon Jeruk -
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ANTAR KOTA DALAM KOTA
18. Yogyakarta — Solo (I/6) Penjaringan) (I/5)
19. Yogyakarta — Bawen (I/6) 12. Padalarang — Cileunyi (I/5)
20. Solo — Mantingan (I/6) 13. ga/ll;nanan — Cirebon/Kanci
21. Mantingan — Ngawi (1/6) 14. Semarang Seksi A, B, dan C
22. Ngawi — Kertosono (I/6) (I/5)
23. Kertosono — Mojokerto (I/6) 15. Surabaya — Gempol (I/5)
24. Mojokerto — Surabaya (I/6) 16. Surabaya — Gresik (I/5)
25. Surabaya — Madura (I/6) 17. Bekasi — Cawang - Kampung]
26. Gempol - Pandaan (I/6) Melayu (I/6)
27. Pandaan — Malang (I/6) 18. Jakarta Outer Ring Road II:
Kamal - Teluk Naga - Batu
28. Gempol — Pasuruan (I/6) Ceper, Cengkareng - Batu
29. Pasuruan — Probolinggo (I/6) Ceper — Kunciran, Kunciran —
) . Serpong, Serpong - Cinere,
30. Probolinggo — Banyuwangi (I/6) Cinere — Cimanggis, Cimanggis
31. Gresik-Tuban (II/6) — Cibitung, Cibitung — Cilincing
32. Cileunyi — Nagrek (II1/6) (/6)
33. Nagrek — Ciamis (II1/6) 19. Depok — Antasari (1/6)
34. Pejagan — Cilacap (III/6) 20. Bogor Ring Road (1/6)
35. Cilacap - Yogyakarta (III/6) 21. Terusan Pasteur - Ujung
Berung - Cileunyi (I/6)
36. Demak — Tuban (IV/6) .
22. Ujung Berung - Gedebage -
37. Ciamis — Cilacap (IV/6) Majalaya (I/6)
38. Jatiasih - Cikarang - Kerawangp3. Soreang - Pasir Koja (I/6)
II
(I1/6) 24. Waru (Aloha) — Wonokromo -
Tanjung Perak (I/6)
25. SS Waru - Bandara Juanda
(I/6)
26. Bandara Juanda - Tanjung

Perak (I/6)




6. Gilimanuk — Negara (III/6)

Negara — Pakutatan (II/06)
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ANTAR KOTA DALAM KOTA
PULAU BALI
1. Kuta-Tanah Lot-Soka (I/6) 1. Serangan — Tanjung Benoa
2. Canggu-Beringit-Batuan-Purnama 1/6)
(I/6) 2. Serangan-Tohpati (I/6)
3. Tohpati - Kusumba - Padangbai 3. Canggu — Beringit — Batuan -
(II/6) Purnama (I/6)
4. Pakutatan — Soka (II/6) 4. Kuta-Bandar Udara Ngurah

Rai (II/6)
Kuta-Denpasar-Tohpati (II/6)
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PULAU SULAWESI

. Isimu — Gorontalo (II/6)
. Pantoloan — Palu (II/6)

. Amurang — Kaiya (III/6)
. Atingola - Isimu (III/6)
. Isimu — Marisa (III/6)

Manado — Bitung (I/6)
Menado-Tomohon (I/6)
Maros-Mandai-Makassar (I/6)
Makassar-Sungguminasa (I/6)
Sungguminasa-Takalar (I/6)
Limboto-Gorontalo (I/6)
Tomohon — Amurang (I/6)
Pangkajene — Maros (I/6)
Makassar — Mandai (I/6)

Ujung Pandang I (I/5)
Makasar Seksi IV (I/6)




ANTAR KOTA

DALAM KOTA

15. Marisa — Molosipat (III/6)
16. Molosipat — Kasimbar (III/6)
17. Kasimbar — Tobali (III/6)

18. Tobali — Poso (III/6)

19. Poso — Tindantana (III/6)
20. Tindantana — Palopo (III/6)
21. Palopo — Pare Pare ((III/6)
22. Pare Pare — Pangkajene (III/06)
23. Kairagi — Mapanget (III/6)
24. Tobali — Pantoloan (III/6)
25. Maros — Watampone (III/6)

PULAU KALIMANTAN
Banjarmasin-Liang Anggang (I/6)
Simpang Penajam-Balikpapan (I/6)
Balikpapan-Samarinda (I/6)
Samarinda-Tenggarong (I/6)

Sei Puyuh — Pontianak (II/6)
Pontianak — Tayan (II/6)

Liang Anggang —Pelaihari (II/6)
Singkawang — Mempawah (III/6)
Mempawah — Sei Puyuh (III/6)

. Kuala Kapuas -Banjarmasin (III/6)
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. Marabahan — Banjarmasin (III/6)
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.Liang Anggang — Martapura (III/6)
. Pelaihari — Pagatan (III/6)
. Pagatan — Batulicin (III/6)
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ANTAR KOTA DALAM KOTA

15. Batulicin - Tanah Grogot (Kuaro)
(II1/6)

16. Tanah Grogot — Penajam (III/6)
17. Samarinda — Bontang (III/ 6)
18. Bontang - Sangata (III/6)

Keterangan:
[ -1V : Tahapan Pengembangan
S : Pemantapan jaringan jalan Bebas Hambatan

6 : Pengembangan Jaringan Jalan Bebas Hambatan

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT NEGARA RI
Kepala Biro Peraturan Perundang-undangan
Bidang Politik dan Kesejahteraan Rakyat,






